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Abstract

Education in Indonesia is more focused on cognitive intellectual development alone,

while aspects of the soft skills ar non-academic as the main element of character

education is not considered optimal even if it may be said to be ignored. Currently,

ihere is a tendency thqt the academic tqrgets remains a primary goal of educational

outcomes, as well as the National Examination (lN), so that the chqracter education

process will be dfficult. factors causing qberrant behoviof including lax grip

on religion, tack of ffictive moral development conducted household, school and

community, the swift current materialistic culture, hedonistic and secularistic, the

qbsence of a genuine willingness to moral development. It thws further compounded

by the presence of most of the ruling elite who act solely pursuing the position,

opportunities, wealth, etc: ln ways that do not educate, such qs corruption, collusion

and nepotism that until now there has been no sign of the missing.

Character education academically defined as the value of education, character

education, moral education, character education, which aims to develop the ability

of learners to Provide good-bad decision, maintaining that what is good, and realize

that kindness in everyday life with a vengeqnce .

Pattern reconstruction of religious educatian includes two issues. Jirst, wilh regard

to the resl situation of systems thinking and system of Islamic education. Secondly,

with regard to the reconstruction of science as an alternative to what we have to

do in reconstructing the Islamic education system. The first reconstruction, religious

e duc at i on p ar a di gm s hift in e du c atio n. D ev el op m ent of cultur al ac c e pt anc e c ons c i o us

attitude towqrds change. This attitude to realize that the world is changing the

environment is changed, andwe must adapt to these changes if we want to survive.

The second reconstruction, the learning process updates. The third reconstruction,

integratedpattern. Reconstructionfourth, perform avariety ofeducational innovations

related to religion and religious educattion, bothformal and informal. Reconstruction

fifth, teach conJlict resolrption.

Key Words: Character ion, religious education

I Pe4ulis adalah dosen Pada j Tarbiyah STAIN Palangka Raya, menyelesaikan studi 53

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.bidarrg Pendidikan Islam

lEr



Iu

A. Pendahuluan

Telah di
kebudayaan. Dalam
qarana pengatur dari
Itebudayaan. Lebih.
4ilai-nilai moral mu
sangat parah di

ryunculnya kembali
tlk,l: Pertama,me
merupakan guru

$edua,
kota-kota besar terj
nlerembet menjadi
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dafam masyarakat
anak-anak. Krisis itu
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pencurian remaja, kebi
pornografi, perkosaan,
menjadi masalah sosi
Perilaku remaja kita j
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ikan bahwa nilai-nilai merupakan inti dari setiap
h?1. id, khususnya nilai-nilai moral yang merupakan

lidupan bersama, sangat menentukan di dalam setiap
ih lagi di dalam dunia yang terbuka, ikatan_ikatan

i m3l9mah, masyarakat -"ngulu*i krisis. Krisis yang
r adalah krisis nilai-nilai moral.2

demikian pula dalam masyarakat kita dewasa ini
latr perlunya pendidikan moral disebabkan tiga
ikatan keluarga, keiuarga yang secara tradisional
dari setiap anak, mulai kehilangan fungsinya.

t negatif di dalam kehidupan pemuda, khusuiryadii perkelahian pelalar bahkan mahasiswa dan telahy*T antar kampung. para generasi muda telah
dan keteladanan dalam meniru kelakuan_kelakuan

|S-an 
modal orang dewasa yang dapat ditiru dan

kebangkitan kembali dari nilai_nilai etik, suatu
il<at yang mulai menyadari bahwa dalam masyarakat
mengenai adarrya suatu moralitas dasar.3

ikan karakter dalam konteks sekarang sangat
krisis moral yang sedang terjadi di negara kita.
terj.adi krisis yang nyata dan mengkhawatirkan

melibatkan milik Wta y angpaling bJrharga, yaitu

lsaan mencontek, dan penyalahgunaan obat_obatan,
perampasan, dan perusakan milik orang lain sudah

r lain berupa meningkatnyapergaulan seks bebas,
anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman,

yang hingga kini belum dapatdiatasi ,".*u tuntas.
ga diwarnai dengan gemar menyontek, kebiasaan

!<ebula|taln dan Masyarakat Madani Indonesia: Strategi Reformasi
lung: Rosdakary a, 2002), h. 7 4..
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h, d an tatvut an -Akibat v^'q,11':::l*:f,:Xt ;tifi:til
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untuk hilang.6
Indonesia d]kenal sebagai masyarakat kaya nilai, baik nilai yang

iahir melalui budaya lokal ataupun nilai universal (seperti agama)" Kedua
nilai tersebut sec{ra formal dilembagakan dalam bentuk mata pelalaran
wajib di sekolah seluruh tingkat sahran pendidikan hingga perguruan
tinggi. Diharapkzin dengan pelembagaan tersebut, nilai yang akan

muncul dapat didqsain secara sistematis, serta hasil yang diperoleh dapat

dipertanggunglaw{bkan. Seperti halnya pendidikan aganla, pada tingkat
usia dini dikenal dpngan penanaman nilai motal dan agama.

Sepanjang sejarah berbangsa, pendidikan agama terbukti memberi
kontribusi yang befharga, bahkan hadimya Indonesia sebagai sebuah negara
didorong oleh spilit agarna, ditegakkan dengan prinsip dan nilai agama
serta budaya berbangsa merujuk kepada niiai-nilai pendidikan agama. Nilai
dan norma agama masuk dan berperan membawa perubahan dalam setiap

detak kehidupan bangsa Indonesia. Terjadi proses kontritrusi, koreksi. serla
evaluasi sepanj ang waktu dari nilai dan norrna agama, khususnya Islam, dalam
kehidupan berbangsa. Secara prinsip, dapat dinyatakan bahwa pendidikan
agama terbukti telah memberi pengaruh besar dalarn pernbentukan budaya
berbangsa, termasuk karakter.

Namun demikian, problem praksis pendiCikan agarna dalarn konteks
pendidikan karakter menemui beberapa problem salah satunya adalah
isu kenakalan rernaja, perkelahian di antara pelajar, tindak kekerasan"
premanisme, kejahatan kerah putih, konsurnsi rninuman beralkohol,
dan sebagainva walaupun tidak secara }angsung ada keterkaitan dengan
rrretodolngi pendidikan agama yang selama ini berjalan kon.rensional
trad.isional. Metodoiogi pendidikan Isiam saat ini hanya sekedarmengantarkan
peserta didik untuk mengetahui dan mernahami sebuah konsep, sementara

upaya internaiisasi nilai belum dapat diiaksanakan dengan baik.7 Dari hal
iniiah, penulis mengawali tawaran penguatan karakter anak bangsa melalui
rekonstruksi pendidikan agama sebagai solusi alternatif.

tbid, h.1901-194.
Muhammad Karim, Pendidikan Kritis-Transformatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), h. 9E

6

7

rmt



Pendidikan Karakter Melalui Rekonstruksi Fendidikan Agarna

M. Ali Sibram Malisi

B. Multidimensional Pendidikan Karakter

L. Pengertian Pendidikan Karakter

objekpendidikanadalahmanusia,dilaksanakanSecaraSengajadan
penuh tanggung ju*uU serta memiliki tujuan yang jelas' 

f3nsertian 
tersebut

diperkuat dengan uU No. 20 Tahun zooi tentang sistem Pendidikan

Nasionai, Pasal 1 Butir 1 mengandung penegasan tentang muatan pendidikan

yaitu bahwa:
-Pelaksanaanperrdidikandiselenggarakansecarasadardanterencarta;
_ pendidikan dilaksanakan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

ff ilr^;"T,ffi r d an pernbei aj aran di laksanakan unruk me ngemban gkan

potensi didik;
-Suasanabelajardanpembelajarandilaksanakanrnelaluipengaktifan

peserta didiit 
--- r:!^r,-^- atrqn c

-Suasanabelajardanprcsespernbelajarandixaksanakanagarpesertadidik
memitrikikekuatanspiritualktugu*uu"'pengendaliandiri'kepribadian'
kecerdasan, akhlak mulia dan keterannpilan'

- Apa yang <iicapai (dimiliki) peserta diiit adalah sesuatu yang berguna

bagi dirinyu, *u'1)u'ukat bangsa dan negara'8

Istilah t.uout.t.,,sendiri menimbulkan ambiguitas' Karakter Secara

etimologis u"rurui c*i bahasa yunani "karasso", yoflB artinya "cetak biru"'

..formatdasar,,,..sidik,,sepertisidikjari.Tentangambiguitasterminologi

..karakter,,ini'Mounierlrrelihatkaraktersebagaiduahalutama,yaitu

pertarna,sebagai*r."*p"r*kondisiyangteiahdibe-nikanbegitusaja,atau
telahadabegitusaja,yangiebihkurarrgdi"paksakandalaldirikita.Kedua,
karakter lrga biru 

'dip*r#i sebagaitingkat kekuatan melalui mana seorang

individu mampu menguasai kondisi tersebut' Karakter yang demikian

disebut sebagai proses |ang dikehendaki (willed)'e

8

9

ffit Stb.r, M alisi, Pembaruan Pentliclikan Pesantren'(Jakarta: YPM' 2013)' h' 32'

Donie Koesoema, prn'iiii*on Karakter: strategi Mendidik Anak di zaman Global'

(Jakarta. Grasindo, 2010), h' 90
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Secara umum, kita sering mengasosiasikan istilah karakter dengan

apa yang disebut dengan temperamen yang memberinya sebuah definisi

yang menekankan unsur psikososial yang dikaitkan dengan pendidikan dan

konteks lingkungan. Kita juga bisa memahami karakter dari sudut pandang

behavioral yang menekankan unsutr somatoppsikis yang dimiliki individu
sejak lahir. Disini istilah karakter dianggap sama dengan kepribadian"

Kepribadian dianggap sebagai "ciri" atau karakteristik atau gaya atau sifat

khas dari diri seseormg yang bersumber dari bentukan-bentukan yang

diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga

bawaan seseorang sejak lahir.to

Said hamid Hasan, dkk dalam naskah akademik pengembangan

pendidikan budaya cian karakter bangsa Kementerian Fendidikan Nasionalr

rnerumuskan karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues)

yang diyakini clan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir,

bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, rnoral, dan

norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada

orang lain. Interaksi seseorang dengan oranglain dapat menumbuhkan

karakter individu tersebut.

Lickonar2 mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai sifat alami

seseorang dalam rnerespon situasi secara bermoral, yang dimanifestasikan

dalarn tindakan nyata melaiui tingkah traktl yang baik, jujur, bertanggung
jawab, menghormati orang lain serta karakter mulia lainnya.

Pengertian pendidikan karakter selalu mengacu pada bagaimana

pribadi yang baik, memperlihatkan kualitas perseorangan yang dapat

melihat clengan pertirnbangan kondisi sosial untuk mendapatkan karakter

dan mengernbangkan pribadi yang berkualitas sering kali dengan meninjau

tujuan dari pendidikan, rase melalui penekanan pada kualitas (nilai-nilai

Ibid.h.'18-80.
Said FIam id Hasan" et. al., l,,laskah Akatiemik Pengembangan Pendidikan Budaya l)an Karakter

Bangsa (Kementerian Pendidikan Nasional. Jakarta^ 2010)' h. 3.

t2 Thomas [-ickona, Edttcatingfor Characten How Our Schools Can Teach Respect and

Responsibility,. (New York: Bantam Books' 1991),h.21 .
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positifl seperti jujur, rasa honnat, dan bertanggung jawab.

Dalam Grand Desain Pendidikan Karakter, pendidikan karakter

merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai luhur

dalarn lingkungan satuan pendidikan (sekolah), lingkungan keluarga, dan

lingkungan masyarakat. I.,lilai-nilai luhur ini berasal dari teori pendidikan,

psikologi pendidikan, dan nilai-nilai sosial budaya, ajamnagam4 Pancasila,

uuD !945, dan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, serta pengalaman terbaik dan praktik nyata dalam kehidupan

sehari-hari. Proses pembudayaan dan pembetdayaan nilai-nilai luhur ini
juga perlu didukung oleh komitmen dan kebijakan pemangku kepentingan

serta pihak-pihak terkait lainnya terrnasuk dukungan sarana dan prasarana

yang diperlukan.13
Pendidikan karaLler secara akademik dimaknai sebagai pendidikan

nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moratr, pendidikan watak, yang

tujuannya mengembangkan kernarnpuan peserta didik untuk memberkarr

keputusan baik- buruk, memeliharu apa yang baik itu, dan mewujudkan

kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.la

I-iskonalsmendefinisikan pendidikan karakter sebagai:

"character educatianis the deliberate effort to help people understand,

care abotst, and act upon ethical values. When we think abaut the kind of
character we want for ouy children, it is clear that we want them to be able

to judge what is right, care deeply abaut that is right, and then da what they

beiieve to be right. Even in the face af pressure from without and temptation

from within".

Dari berbagai deflnisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan

karakter adalah merupakan suatu proses yang membantu menumbuhkan,

mengembangkan, mendewasakan, membentuk kepribadian seseorang

yang merupakan karakter atau ciri khas dari orang tersebut. Proses tersebut

13 Zubaedi, Desain Pendidikan Karahet': Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga

Pendidikan. Jakarta. Kencana, 2011), h. 17.

14 Said Hamid Hasan, et. al., Naskah Akademik, h. 2.
.l 5 Thomas L\ckona Educating F or Character, l"' l'
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dilakukanSecarasadardansistematis,sehinggaterbentu|.Tepribadianyang
digunakan sebagai landasan untuk t** p*duttg' berpikir' bersikap' dan

bertindak.
Karakter berkaitan dengan personalitas walaupun ada perbedaannJa'

personalita, *.*pukrn tr ai t f,awiansej ak lahir, sedang karakter merupakan

periiakuhasilpembe\ajaran.Seseoranglahirdengan.troitpersandlit}l
tertentu. seseorang acla yang pemalu dln ada yang terbuka dan mudah

bicara. Klasifikasi r"i, ,aa"r, apakah seseofang berorientasi pada tugas

ataukegiatu,,,o,iut.Hutiniyangmenjadikanseseorangmemilikisifatingin
menguasai, ingin mernpengar"hi, p*'*naliti stabil atau patuh'

Karakter puou 
-lruiya 

diperoleh iewat interaksi dengan orangtua,

guru, ternan, dan lir;il.g;. Karakter diperoleh dari hasil pembelajaran

secara trangsung atau pengarnatan terhaiap olang lain. Pembetrajaran

langsung d-apat u.rrrpu'.eiamah dan diskusi tentang karakter" sedang

pengamatandiperolehrnelaluipenganratansehari.hariapayangdilihatdi
lingkungan tenaasuk meciia tellvisi. Karakter berkaitan dengan sikap dan

nilai. sikap merupakan predisposisi terhadap suatu objek atau gejaia' yaitu

positif atau negatii zuif"i berkaitan dengan baik dan buruk yang berkaitan

dengan keyakinan individu. Jadi keyakinan dibentuk melalui pengaiaman

sehari-hari, apayatLgdilihat dan apa yang didengar terutama dari seseorang

ya*rg m**.1 *di acuarratau iclola seseorang' 
16

b. Nilai-nilai Penclidikan Karakter
Safuan pendidikan sebenanrya seiama ini sudah mengembangkan da1l

rneiaksanakan nila.i-nilai pembentuk karakter melalui program operasional

Satuanpendidikarr*uui*g-*,sing.Halinimerupakanprakondisipendidikail
karakler pada satuan pendidikan yrg 

"111"[ 
sel3njutnya pada saat ini

diperkuat dengan ts nilai hasil kajiai empirik Pusat-Kurikulum' Nilai

prakondisi{theexistingvalues)yangdimaksudantaralaintakwa'bersih'

"D""*y,iZuchdi,PendidikanKarakterdalarnPrespektifTeoridanPraktik.{Ya.gyakarta'. UNY Press, 2011), h' 185-186'
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rapih, nyaman, dan santun'

Dalam,un,*u-i.uit,,*.*p..kuatpelaksanaanpendidikankarakter
telah teridentifikasi is *n"i yuog brrrrr*u?auti ugu*i'Pancasila' budaya'

dan rujuan pendidikair ',rri"rrfl 
y.uitu,.iti ,.Ugiut 1Z''ju1ur' (3) toleransr'

(4) disiplin. (5) ke;; tt'u'' to) kreatii' iii 'i^naiti' 'i8) 
tiem'kratis' qe)

rasa Ingin rahtr,,?fr, #il;t K*b";e';n' t") cinta tanah air' (i2)

mengharga, o""u'lll "; 
;:':;l^*';;:';it'irr'i r+r cinta damal' 1 1 5)

qemar membaca. t r'or ptauri rinef uleSf i ill ptauri sosial" & ( l8) tanggung

iawub. Nilai-nilai tu*t r.. tersebtrt A^pli iil"sk'ripsikan dalam niiai dan

d e s krip s i b e;'Itt"h 
dan p eril atriu I T?- | 3*:,i"1ffi il'l"s 

anakan aj ar an

agama yang ctrianu;;; terhadap p.iui.uonuun ibadah agama lain' Jujur:

dapat dipercaya i"i"* p*t ataan, ffiil;ean pekei;aan' Toleransi"

P end i d i kan Ka rakie r 
il"11i:,r,"5: ?#I' 

i Pend i di kan Agam a

menghargal

sanakan

aiaran agama yu;'ii""*' toleran terhadap

"'"r"r.t"""ln 
iba4atr agaTa lain',, 

,,=^,,. ,t;i;n;u;
R.eligius

enjadikan

dirinya sebagai *4-'-"q-*f: u*trcava dalam

Perbedaan

asama, suku, etnrs' ;'d'ptl :ik1p' 
dan tindakan

.?ffi,i tl"ft' tertiib
Tindakan Yang mt

,",atuh oada keten
Disiplin

ungguh

datam mengatasi uJ'[-ue'i UIY::- :::-::.1#dalam fileo$,auDr uvrv*o-- 
gan Sebaik_

irgu., sefta menyelesaikan tugas oenj
Kerja Keras
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6 Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain daiam menyelesaikan tugas-tugas.

8 Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang rnenilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 Rasa Ingin
Tahu

Sikap dan tindakan yang seialu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajainya, dilihat, dan didengar.

10 Semangat
Kebangsaan

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasa yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan keiompoknya.

l1 Cinta Tanah
Air

Cara berfikir, bertindak, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepeduliaan, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, iingkungan
fisik, sosial. budava. ekonomi. dan oolitik banssa.

12 Menghargai
Prestasi

Sikap dan tindakan yang
untuk menghasilkan sesuatu
masyarakat, dan mengakui
keberhasilan orang lain.

mendorong dirinya
yang berharga bagi
serta menghormati

13 Bersahabat/
Komunikatif

Tindakan yang rnemperhatikan rasa seRang
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang
lain.

14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tndakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.

l5 Gemar
Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikanbagi
dirinya.

l@r



a meneegah

t.*rut * pada lingkungan alam di sekitarnya' dan

*.ogurnUurrgkan upaya-upaya untuk memperbaiki
1 -,--^r,^- ^l^* ,raao orrrleh teriadi

16 Peduli
Lingkungan

l((iIuD4I\Crtgrc}IJ*.b""------- -r - - . .-^1^^-:

17 Peduli
Sosial

Sikap dan tindakan

bantuan Pada orang
*-*Lrrftrhlrcn

yang setalu lngrn

lain dan masYarakat Yang

I.

18 Tanggung
Jawab

Sikap dan perilaku seseorang uruuK rrrcrar's'ur*' 
I

tugas dan kewajibannya, yang seharusnYa 
,dta I

lui.rkun, terhadap diri sendiri, masYarakat' 
I

lingkungan (u1u_*,_sosial dan budaya)' negara oan 
1

Ttuq!.Y.- *. flY*' \'ur-., -,,,, rr,,.-:;: ;; a;;,i, o *i,

Pendidikan Karakter Melalui Rekonstruksi Pendidikan Agama

i\4' Ali Sibram Malisi

n Pen'lidi

Budaya & Kat'akter Bangsa: PerJoman Sekolah' 2009:9-1G)

MeskipuntelahterciapatlSnilaipembentukkarakterbangsa'natnun
satuanpendidikandapatmenentukanprioritaspengernbangannyadengan
cara nielanjutkan nilai prakondisi yang diperkual dengail beberapa nilai

yang diprioritaskan dari ts nilai <ii atas. Dalam implementasinya jumlah dan

jeniskaraktelyangaipliir,tentuakangip*berbedaantarasatudaeralratau
sekolahyailgsatua.,,gu,yangiain,Halitutergantungpadakepentingan
dan kondisi saiuan p*nliait*n rnasing-masing. Diantara berbagai nilai yang

dikembangLun, Oaiarn f*iutruru*r" ya dapat<iimuiai dari.nilai yang esensial'

sederhana, dan rnudah dilaksanakuo rrruui dengan kondisi rnasing-masing'

Rumusannilai-nilaiyangmenjadirnuatanpendidikankarakterini
memilikisedikitpersamaandenganrumusankarakterdasaryangberkembang
dinegaralain,sertakarakterdasaryangdikenrbangkanolehAriGinanjar
AgustianmelaluiESQ-nya.Perbedaaninidapatdilihatberikutini:

ltlrrl
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Karakter Dasar Pendidikan Karakter

KARAKTER DASAR
ESQ -ArY GinanjarCharacter Counts

(usA)
Heritage Foundation

i. Jujur
2. Tanggungjawab
3. Disiplin
4. Visioner
5. Adil
6. Peduli
7. Kerjasama

1. Dapat diPercaYa

(truswonrthiness)
2. Rasa hormat dan

perhatian (resPect)

3. Peduli (caring)

4. Jujur (faimess)

5. Tanggung jawab

(responsibilitY)
6. Kewarganegaraafi

(citizenshiP)

7. Ketulusan (honestY)

8. Berani (courage)

9. Tekun ( diligence)
l0.Integritas

Cinta kepadaAllah
dan beserta isinYa;

Tanggung jawab,

disiplin, dan

mandiri;
Jujur;
Hormat dan santun;

Kasih sayang,
peduli, dan kerja
sama;

Percaya diri,
laeatil dan Pantang
menyerah;

7. Keadilan dan

kepemirnPinan;
8" Baik dan rendah

hati;
9. Toleransi, cinta

damai, dan Persatuan
ffiidikanKaraktertT

C. Problem Pendidikan Agama dalam Penguatan Pendidikan Karakten

Pendidikan agama menurut Abuddin Natal8 pendidikan tentang materi

i z**ai, nr*in pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,

(Jakarta: Kencana, 2011),h' 77 '

18 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan,h' 6'
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bahasanya berkaitan dengan keimanan, ketakwaan, akhlak dan ibadah

kepa<la Tuhan. Dalam adi bahrva pendidikan agama berkaitan dengan

p"Lbirruun sikap mentai spiritual yang setranjutnya dapat mendasari tingkah

laku manusia dalam berbagai kehiCupan'

Bagi Abuddin Nata y*g **ngutip Rahmanre persoala[ yang dihadapi

Pendidikan Agama adalatr bahwa keberhasilan pendidikan diukur dari

t..,rrgg,rtun ,u]ruh kognitit dan nyaris tidak menguk*r ranah afaktif dan

psikornotorik-.
Mutrairninzc rnengilustrasikan bahwa kalau ada sejumlah peserta didik

yang suka hiciup *.*rh dan boros di sekolah, bukankah itu juga merupakan

l.gugut* dari gurru matematika atau ekonomi. Kalau ada peserta didik yang

f."*ig peduli ierha,Jap lingkungan hidup di sekitarnya, bukankah itu juga

t..gagulundarig,*ruiFA"KaiauadapesertadidikyangkurangSopandalam
*irit urgui terfadap jasa-jasa pendahulunya, bukankah itu juga merupakan

kega!*lui guru sejarah. Muhairnin rnendiagnosis . kegagalan pendidikan

ug;;u setidak-tidaknya, pendidikar. agat1'a masih berp-usat pada hal-hai

ying bersifat simboiik, rit,alistik, serta bersifat legal forrnalistik (halai-

hararn) dan kehilangan ruh moralnya'

DaXam hal klgagaian di atas tidak terlepas dari problem metolodologi

pendidikan ugu*uyitri 1. Pendidikan agama lebih banyak konsentrasi pada

p"orouiur-peisoalan teoretis yang bersifat kognitif semata serta arnalan-

amalun ibadah praktis. 2. Pendidikan agarna kurang concern terhadap

perso alan bagaimana mengubah pengetahuan agama y ang ko gnitif menj adi

makna dan nitrai yang pelluliinternalisasikan daiarn diri siswa lewat berbagai

cara , media dan foruG. 3. Isu kenakalan remaja, perkelahian di antara pelajar,

tindak kekerasan, premanisme, kejahatan kerah putih, konsumsi minuman

beralkohoi, dan sebagainya rvalaupun tidak secara langsung ada keterkaitan

dengan pola metodllogi pendidikan agama yang selama ini berjaian

konvensional tradisionui. +. u.todolcgi pendidikan agema tidak kunjung

berubah antara pra dan post era modernisme. 5. Pendidikan agama lebih

19 lbid.
20Muhainrin,Parculigw.aPendidikanfslam"(Bandung:Rosciakarya'2012)'h'71'
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menitikber atkanpada aspek korespondensi-tekstual yang lebih menekankan

pada hafalan teks-teks keagamaan yang sudah ada. 6. Sistem evaluasi

bentuk-bentuk soal ujian agarna Islam menunjukkan prioritas utama pada

kernampuan kognitif belaka. Pertanyaan yang mempunyai bobot nilai dan

makna spirituai keagarnaan yang fungsional dalam kehidupan sehari-hari

sangat j arang ditemukan"2l

D. Rekonstruksi Pendidikan Agama

Dalam rangka melakukan reinterpretasi penguatan pendidikan karakter

dalam pendidikan agama, a. Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan

memantapkan pelaksanaan pendidikan agama; b. pendidikan agarna dapat

menghasilkan perbaikan moral harus dirubah dari bentuk pengajaran agama

ke pendidikan agama; c. Fendidikan karakter bukan hanya terdapat dalarn

pendidikan agamazmelainkan juga terdapat dalam pelajaran bahasa, trogika,

matematika, biologi, fisika, sejarah dan lain-lain; d. Melibatkan seluruh

guru; e. Melibatkan keluarga, sekolah dan masyarakat.22

Bagi Azyumardi Ana, pola rekonstruksi pendidikan agama meliputi

dua permasalahan. pertarna, berkenaan dengan situasi riil sistem pemikiran

dan juga sistem pendidikan Istrarn. Kedua, berkenaan dengan upaya

rekonstruksi ilmu sebagai alternatif apa yang harus kita trakukan di dalam

merekonstruksi sistem pendidikan Islam ini.23

R.ekonstruksi peftarna, perubahan paradigma pendidikan agarna

dalam dunia pendidikan" Pengembangan sikap penerimaan kultural yang

sadar terhadap perubahan. Sikap ini menyadari bahwa dunia ini berubah,

lingkungan berubah, dan kita harus melakukan adaptasi terhadap perubahan

tersebut kalau kita ingin survive.2a

Dalam kehidupan sekarang disadari bahwa munculnya peradaban

Muhammad Kar im, P e ndidi ka n Kr i t i s -Tr ansfo rm at if' h. 98.

Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, h. 24.

Azyurnardi Azra, "Rekonstruksi Kritis Ilrnu dan Pendidikan Islam", dalam Abdul Munir Mulkhan,

et. a1.. Religiusitas lptek. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),h.77.
rbid.. h.88.

2t
22

23

1+
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modem-inCustrial yang dipercepat dengan eta globalisasi merupakan

rangkaian dari kernajuan Barat pasca-renaissance yang membawa nilai-

nilai antroposentrism dan humanisme sekuler. Paham yang mendewakan

kedigjayaan manusia dan dunia secara faktual. Akibat persoalan ini

meni;bukan krisis kemanusiaan daiarn bentuk krisis rnoral, krisis spiritual

dan krisis kebuclayaan dalam kehidupan manusia'25

Dalam kerangka rnelihat persoalan umat rnanusia yang cukup serius

dalam meiihat kemodernan dan era globalisasi inilah maka amat perlu

reaktualisasi pernikiran agama yang mampu memberikan arah sekaligus

nilai-nilai dan kerangka berpikir yang tepat daiarn kehidupan manusia"

Faradigma al-Qur'an untlrk perurnusan teori dalam pengertian suatu

konstn]ksi pengetahuan yang memungkinkan untuk memahami reaiitas

sebagaimana 31-Qur'an mernahaminya. Konstruksi pengetahuan dibangun

al-elr'an agar kiia rnemiliki "hikmah" yang atas dasar itu dapal dibentuk

periiaku yang seialan dengan nilai-nilai normatif al-Qur'an baik pada level

morai maupun sosial.26

Dariayati-5QS.Al-Alaq,sehubungandenganpentingnyapenggunaan
akal budi dan hati nurani manusia dan dipertegas perintah "iqtra"' Dalam

kerangka ini maka Mastuhu (1999) menegaskan bahwa dalam era globalisasi

ini merupakan suatu tuntutan sekaligus tantangan lahirnya suatu mas,varakat

akademik, masyarakat yang berkembang menuju l*towledge society, dengan

ciri utama persaingan bebas batrwa kesuksesan sangat ditentukan oleh

eclucated petrsanlyang terus untuk mencari ilmu untuk merebut, menguasai

sains dan teknologi, dengan mengandalkan akal dan pikiralnya.

Demikian puia, dikernukakan oleh Suyanto (2000) dalam kehidupan

sekarang amat perlu membangun masyarakat sadar akan belajat (learning

socfery)l lamerupakan sendi dasar yang amat penting dalam meningkatkan

gairah kornpetisi dalam masyarakat. Dari kenyataan inilah sangat perlu

Iikembangkan tiga tuntutan terhadap sumber daya manusia di abad ke-21:

(1) abad ke-Zlmembutr.rhkan sDM unggui, (2) manusiayangterus menems

,5 Hrtd* Nashrl gama dan Krisis Kemanusiaan Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, t997),h.

t'76.

26Kuntowijolto,Parad,igmalslamlnterpretasitjntukAksi'(Bandung:Mizan,1999},h.327
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l-j3#"1?) 
perlu nilai-nilai vang dikembangkan abad ke-2lbagi kehidupan

Rekonstruksi kedua, pembaruan proses pemberajaran. Dararnmenjawab tantangan di atas mengemukakan bahwa sejalan dengan arahdan visi pendidikanrsram demikiai, makaberbagai komponen pendidikan.seperti: kurikulum, fungsi guru, bahan ajar, p.osJs b.lr:rr;;;;rj;;;r;
pengaj aran. evaluasi, manajemen, ringkungan, para#;g* guru-murid,biay a pendidikan dan sebaglinya harus ditataulang. Kurikurum pendidikanharus diarahkan pada terlaks uniryuKurikurum Berrbasis Kompetensi (KBK)yang menekankan pada_ output pendidikan yang ,,,"*itit i kompetensiyang dapat diukur melalui indikator-indikator vJ"g. ,;rkait dengan itu.sedangkan bahan ajar harus diarahkan pada kesesuuiu, progranl studi danpasar tenaga kerja, sehingga antara lulusan pendidikan dL pu.*u' tenagakerja terjadi hubungan yang saring terkait. Bersamaan dengan itu prosesbelajar rnengajarpun hu*, tiuruhtrI*r, p?d.^ proses u"r4u. mengajar yangmemberda"3iakan para siswa dengan p*od*kuiun y*g #.-usat pada anakdidik {student centris.}" dan builan tuache, o.oiriu.-MoJei pemberajarancara tselajar siswa Aktif (cBSA), q*u,rt rn i.;;i;r';; Boby de porrer,

Problem Base Learning, coopeiati,u Learning, Iniractive Learning dartsernacamnya harus mengganti rnodel belajar n#aan yang bertumpu padaguru' Dengan kata rain, proses berajar"mengajar yurrg iiutukan adalahproses belajar rrenga.iar yaftg mencerahkan 
"iti, (i*rp-iing trorrring) anakdidik' Froses berajar **r,gu;o. juga harus diarahka, pada (1) rnengubahcara belajar dari w_arisan i.epaaa rnoder p.*".uh# *uuuruh e) rlarihafalan ke dialog; (3) dari puuitr t 

" 
aktif; dan (4) dari memiliki (to haveSkepada menjadi {to he);1s) aari mekanis ke kreatif; (6) dari rnenguasaimateri sebanyak-banyaknya. ke mengLnsai metodoiogi' yang t uat; (7)dari mernantiang dan menerirna ihu lebag ai yangberada daram dimensiproses; dan (8) melihat tungsi pendidikai rrtai h-;; mengasah danmengembangkan akar, merainkan mengorah oun .rr.ng;mbangkan hati

27 Suyanto' Refleksi dan Refatmasi Penctittiknn Isiam di Indonesia Memasuki Miltenium lII, (1'ogi,akarta: Adicitra Karya Nusa" ZOOO). t,. Vii.
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PendidikanKarakterY:';',\,f::;1?IlI''PendidikanAgama

(moral dan keterampilan)' Seiring U:1t* terjadinya perubahan paradigrna

gurupun harus *t'gJu*i penibahan d; 
"id;uuo 

gt'* di era glc'balisas'i

ini bukan satu-satuii'" tJ'"!"t o*yutt" ilmu pengetahuan dan informast'

meiainkan hanva -J; ';;;?;'li'' 
cr]* di masa iekarang harus bertungsi

sebagai motivator, ;;;;i;'i"r eialyato-t itt'tdicator' Pola 
'ubungan 

antara

guru dan murid sebagai.mitralil*^l#uf if' Un*k dapat mewujudkan

paradigma tersetrut, aspek lunu1 
t3-t' pt'OiJlr'rrryn t'u*t pula dibenahi'

iintut<inipalingkurangterdapattigupitit,uomanajemenpendidikanyang
dapat dipergunak"'-n?n"* i' roit Qttaliry^ Manageme'Lrf (TQM) yang

menekankan proAuf.tiriias Uerdasa ,Vunt 
"u**ori< 

yang solid dan leadership

yang handal' Ktd;; u*i*"king Management 'yangmendasarkan 
pada

teori yang rnengar;; Uun*u o'tt't *tlingLutkan mutu produksi harus

didasarkan pada standarisasi mutu yang;;[r, sehingga tuiuan produksi

menjadi :.fu,' futilu]"ili'9t B.ase MaiageN?xent yang mencl'asarkan pada

teoribahwaprosesp€ngambilankepulrlsanf,u,,p***,santirii}anpendidikan
yang selanra ini dilakitan oleh otoritul'p,ruuii.'u*u tlidelcgasikan kepada

pelaksana ai rupungln';il sekolah';;;;;; cara d-emikian' efe rtifitas dan

efi sien s i n.n** o u' u"J 

^ 

i*: t" leb ih dap at dipertan g gungi ar''"abkan'

R"ekonstruksi ketiga' pola *i;'';'"'' i*f:-:: 
karakter dapat

diiakukan dengan pendekatan yang iTtngratecl, y'aitu.'trengari melibatkan

seiur-uh disiplin ilmu pengetahuan. p.rilaiu" karakter inroral) bukan

hanyaterdapatdalanrpt"ttialituoufu*uonslc'4'melainkanjugaterdapat
radapelaj*'u*U'i'*'a'logika'*'tt*tL'fisika'triologi'sejarahdan
sebagainy*'p.ru:*o"nr,ur,asarnisalnyarnelatihdanmendidikrnanustaagar
berbicarayanglunts.Pelajaranmatematikamendidikmanusiaagarberpikir
sistematis a* rog"' olv-itif :.:*'' -i;;;;; i*rt""' Pelaj aran fisika rnenriidik

manusia 
"gu. 

,r*ryukuri nikmat-nikmat Tuhan yang terdapat pada ciptaan

Nya. Pelajar* u*i"gi mendidik *:i;;l; ug* utlt4u teratur' Dan pelajaran

s ej arah mendidit nli"" iu ug"'"hl; ;""'p"ih'k \:p iL1 }eben 
aran' 2 8

Rekonstruksikeempat,melatukanberbagaitnovasipendidikanterkait

dengan pendidiltan ugu;uaut t*ugu';"'" i'i? formal maupun informal'

28 Abuddin N ata' Manaiemen Pendidikan'h' 202-
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0".,0fi*,t.Ii":l ,;:,?]fffl,;,o,rat bahwa abad ke_21 adarah abad

ro;ri."****;ij*it ;ffi ffii, 1,fr ffi:J'1?,?L 
.l3[, 

ffi :l
dan diperbesarragi dengan adanya i]lfryt'i dengan Lgryarorr';;ffi

* *.ss,X ;; *: 
fia u 

" 
i*, ;;;:1ffi:LTf ,: flliJX'il;,, - ;; ;, ; r;

oa,ani,;*; ;,ff;t}, Hy;f]llJffi1H-ilhil*ytri ##i
F'illi*,'#:x,; "-;:;# *J :I "ri" 

. 
",?*l; 

,i; 
t erbuka un tuk in i

m em beri k a' r. *, * r r;'::-",I:: l"'111' 
o 

ik' n 
.r1n* s t ra reg i s run * * u*ru

rerbuka. r0 - nampuan teknologis. fungsionai. ini;iiouol, infonnatif dan
Dalam era globalisasi ini .

dal am keh i d up an manus i a, karena 
+*. 

p:?fl,r;;"f,?ffff XilHii,dan perkembangan 
1"*ujr*r,iil,rg_uialr*,inr_-r,l o*rama dalam duniarnronnasi dar inovasj baru ,r"* *.r,r*, n..rlrrrrn Clrrr;r. Menghadapi

illJfr:'ilHllX dllo'u 
itun i' ru-.. u'n mesr i il"*p,yu *l,erakka n pos i s in ya

rnan us i a r** "Jj il:,.J:?..il i11:F1i,,t*#;*i*r #niiar yang ideal bagj t.r,orprr"Or7 r..rujru, *rr-i*kat yang sernakinmaju berkembang, r:; *u",f', m#be*;;;;;;r_f* i*u*uo berbagaipcrsoaian yorg rir,llt dari o.*r;rm iptck, #;;;r dan gtohatisa-siserra diharapkan" (4) nramp, r,i..u;*-; ;;;;;;r,u.orrk ke,niuandan reknorogi vang integ.atir i#i; spirituarism-;;; rearisrne) dararnkehitiupan, {5 ) nrerupatai r*murgu* i*rrerbaik mc,nuimuing kehidupanmanusia darara meri'ujudkan ur.tiurru.r' dirinya bagi ketr;cupan uruh dan
sejahtera sesuai dlnqan cita-cita t.irrOupun. Kesemuanv

:1fl l,o;tl dilf ::: *:1,ffi fl F 
J ; ;,, r., *,,,,,,i,',' u.ii,H},:l;

_ " 

t:ltnva A. naurit Fadjar (tggg) yang mengutip pendapat
29 H.A.R. Tilaar, Be&err

,^ ,Yiq.li,r,;;:;,;Z:::7,:,:rir{6r.*;*;';asi.Pendidikan Nasionut datam perspek,irAbad 
2t,JU A' Malik Fadjar' Reformasi penaiiikan"ii"*, 

rruo*u: FajarDunia, 1gg9), h. 77_78
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Ahmad Watik Pratiknya mengemukakan bahwa sumber daya manusia yang

berkualitas menyangkut tiga dimensi (1) dimensi ekonomi, (2) dimensi

budaya dan, (3) dimensi spiritual (iman dan takwa). Upaya mengembangkan

kualitas manusia lewat pendidikan perlu mengacu pada nilai tambah dari

ektiga dimensi di atas yakni nilai t'ambah ekonomis, nilai tambah budaya

dan nilai tambah spiritual" Dalarn kerangka inilah pendidikan Isiam sebagai

proses pengembangan manusia secara makro meliputi beberapa proses yaitu

proses pembudayaan, proses pembinaan imtak dan proses pembinaan iptek.

Sejalan dengan inilah pendidikan Islam dalam pengembangan surnber daya

manusia secara mikro merupakan proses, (l) transfer of krtowledge, (2)

transfer of methodology, {3) trartsfer ofvalue.3l
Rekonstruksi kelima, rnengajarkan resolusi konflik. Pendidikan

karakter melalui pendidikan agama harus didukung oleh kerjasama yang

kompak dan usaha yang serius dari orang tua (keluarga), sekoiah dan

masyarakat. di dalarn pelaksanaan tindakan moral tidak akan selamanya

berjalanmr-rlus. Sepertiyang diuraikan, masyarakatterus berkembang, kondisi

kehidupan serta reiasi antar manusia semakin berkembang dan semakin

kompleks. Dengan demikian, nilai-nilai moral akan terus berkembang di

dalam pelaksanaannya, bukan sesuatu yang mustahil bahwa akan terjadi

konflik-konflik di dalam masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai moral

karena sebuah dinarnika.32 Konflik-konflik tersebut harus dipecahkan dan

dicari jalan keluar melalui suatu pendidikan agama yang dialogis. Dialog

tersebut hanya dapat terjadi cii dalam suatu situasi yang demokratis dan

meminta pertimbangan-pertimbangan intelektual serta komitmen terhadap

kelangsungan hidr-p bermasyarakat. Dengan dernikian, refleksi rnorai

merupakan syarat dari suatu kehidupan demokratis dan dinamikanya'
Dengan derrrikian" rekonstruksi pendidikat agama dalam menghadapi

yang demikian pendidikan agama mesti berupaya meletakkan posisinya

kepada posisi yang strategis bukan hanya membangun manusia Indonesia

yang utuh menyeluruh akan tetapi juga menanamkan nilai-nilai yang ideal

Ibid, h.34.
H.A.R. Tilaar. Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani {ndonesia,h.8a.
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bagi kehidup4n dan kemajuan masyarakat yang semakin maju berkembang,
serta mampu memberikan solving terhadap berbagai persoalan yang timbul
dari kemajuan iptek, modernisasi dan globalisasi serta mampu membangun
konstruksi corak keilmuan dan teknologi yang integratif (antara spiritualisme
dan reaiisme) dalam kehidupan, dan merupakan institusi yang terbaik
membimbing kehidupan manusia daiam mewujudkan aktualisasi dirinya
bagi kehidupan utuh dan sejahtera sesuai dengan cita-citakehidupan yang
berkarakler.
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